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Judul : Faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Perawat untuk
Melanjutkan Pendidikan Kejenjang S1 Keperawatan di RSUD Syekh
Yusuf Kab.Gowa Tahun 2012
Dalam rangka pengembangan SDM, maka kualifikasi pendidikan perlu
ditingkatkan dan mengembangkan diri melalui suatu persaingan yang positif yaitu
dengan melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan sebagaimana hasil
keputusan MUNAS PPNI tahun 2010 bahwa semua perawat minimal harus
menyandang titel S1 pada tahun 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah diketahuinya
hubungan tingkat persaingan, dukungan keluarga, tingkat sosial ekonomi dan
dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang
S1 Keperawatan di RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa tahun 2012. Desain penelitian
yang digunakan adalah jenis survei analitik dengan pendekatan cross sectional dan
cara pengambilan sampelnya secara total sampling dengan jumlah subyek 76 orang.
Hasil penelitian menunjukan nilai signifikan hubungan persaingan dengan
motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1 Keperawatan adalah
P=0,021, hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang S1 Keperawatan adalah P= 0,037, dan hubungan
antara sosial ekonomi dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan
kejenjang S1 Keperawatan adalah P=0,031, serta hubungan antara dukungan atasan
dengan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1
Keperawatan adalah  P=0,037.
Dapat disimpulkan bahwa persaingan, dukungan atasan, sosial ekonomi dan
dukungan atasan berhubungan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan kejenjang S1 Keperawatan di ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf,
Kab.Gowa tahun 2012. Sebagai saran, kepada peneliti berikutnya agar melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan dimasa yanga akan datang.
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Pengembangan sumber daya manusia dirasa semakin penting manfaatnya
karena tuntutan pekerjaan atau jabatan, sebagai akibat kemajuan teknologi dan
semakin ketatnya persaingan.  Setiap karyawan dituntut agar dapat bekerja
efektif, efisien dan  berkualitas dalam bekerja, sehingga daya saing institusi
semakin besar.  Pengembangan ini dilakukan untuk tujuan non karier maupun
karier bagi para karyawan melelui pendidikan dan pelatihan (Hasibuan SP, 2002).
Salah satu jalan yang harus ditempuh manajemen tenaga kerja yang sekaligus
merupakan salah satu fungsinya adalah memberikan kesempatan kepada
karyawan mengikuti pendidikan dan pelatihan baik melalui jalur formal maupun
non formal (Sastrohadiwiryo, 2002 : 198).
Menurut hasil Seminar LSPP (2011), saat ini pemerintah telah
mengalokasikan 20 % dari APBN untuk membangun sumber daya manusia kita
melalui pendidikan, salah satu pilar utama membangun SDM adalah melalui
pendidikan, ketika pendidikan formal tenaga kerja meningkat maka kualitasnya
pun akan meningkat. Dalam kurun waktu tertentu diharapkan struktur angkatan
kerja dapat bergeser, yang semula didominasi oleh tenaga kerja berpendidikan
rendah, akan bergeser ke tenaga kerja yang berpendidikan menengah dan atas, hal
ini tentunya butuh waktu yang cukup lama, tetapi harus dilakukan. Kemajuan
2ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang keperawatan, serta tuntutan masyarakat
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan khususnya bidang keperawatan yang
berkualitas juga semakin meningkat.  Untuk itu dibutuhkan tenaga yang
berkualitas dan profesional dibidang keperawatan, sehinggga mampu memberikan
kontribusi yang bermakna sesuai dengan peran dan fungsinya.  Atas dasar kondisi
tersebut, maka pengembangan keperawatan dengan titik awal dari pendidikan
keperawatan merupakan langkah yang cukup strategis.
Disisi lain, perguruan tinggi memiliki peranan yang sangat strategis dalam
mencerdaskan bangsa ini, secara nasional angkatan kerja saat ini masih
didominasi oleh tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan rendah seperti
seperti tamatan SMK dan sederajatnya, lulusan D3, oleh sebab itu secara bertahap
tingkat pendidikan tenaga kerja kita harus didorong dan dimotivasi agar tingkat
pendidikan menengah dan tinggi dapat menduduki porsi yang semakin besar pada
lapangan kerja (Seminar LSPP, 2011). Contohnya saja, di beberapa rumah sakit
masih banyak perawat lulusan SPK dan D3 yang melakukan pelayanan
keperawatan. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah kurangnya motivasi
perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Beberapa hal
yang mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang
yang lebih tinggi adalah faktor persaingan, dukungan keluarga, sosial ekonomi,
dan dukungan atasan. Banyak perawat yang mengalami phobia untuk melanjutkan
pendidikan di FIK atau PSIK karena merasa untuk lulus seleksi saja sangat sulit.
3Terlebih lagi perkuliahan yang dijalani sangat padat, berat dan cukup melelahkan.
Issue inilah yang kemungkinan membuat mereka merasa kalah sebelum
bertanding (Yatiningtyastuti, 1999)
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Irfan Maulana (2000) yang
berjudul ‘’Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat dalam
pengembangan SDM di RSUD Ulin Banjarmasin’’ didapatkan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi perawat dalam pengembangan
SDM yaitu faktor usia, jenis kelamin, status perkawinan, namun yang paling
mempengaruhi motivasi tersebut adalah faktor usia. Menurut Sastrohadiwiryo
(2000) bahwa seseorang yang sudah berusia lanjut dalam pengalaman belajar
mungkin lebih sulit dari orang yang masih muda. Seseorang yang masih muda
memiliki motivasi yang kuat untuk terus belajar dan mengembangkan diri karena
ditunjang pertumbuhan fungsi tubuh optimal serta kematangan emosional,
intelektual dan sosial.
Pada penelitian ini, akan diurai rasio jumlah tenaga keperawatan lulusan
SPK dan D3 yang tersebar di Indonesia, di Sulawesi dan terkhusus lagi di
Sulawesi Selatan. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah tenaga keperawatan
lulusan SPK poltekes maupun non poltekes di Indonesia pada tahun ajaran 2010
sebanyak 1.425 orang, lulusan D3 keperawatan poltekes maupun non poltekes
sebanyak 35.630 orang. Kemudian jumlah tenaga keperawatan lulusan SPK di
Sulawesi yang tersebar di Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
4Sulawesi Tenggara dan Gorontalo pada tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 100
orang dan lulusan D3 sebanyak 4116 orang (Badan PPSDM Kesehatan,
Kemenkes RI).
Sedangkan tenaga keperawatan di Sulawesi Selatan hingga tahun 2009
sebesar 94,36 per 100.000 penduduk. Namun bila dirinci menurut jenisnya maka
di Sulawesi Selatan, pada tahun yang sama tercatat jumlah perawat sebanyak
7.859 orang dengan jumlah lulusan terbanyak berasal dari D3 keperawatan (58,27
%) dan SPK sebesar 29,21 %. Proporsi tenaga perawat 61,12 % dari seluruh
tenaga kesehatan (www.dinkes-SulSel.co.id). Kemudian berdasarkan data yang
diperoleh dari bidang perawatan RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa, bahwa jumlah
keseluruhan perawat yaitu 137 orang. Sementara perawat lulusan SPK, D3, D4
keperawatan yang sementara melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
dan ada juga yang belum melanjutkan pendidikannya semuanya berjumlah 95
orang dengan uraian sebagai berikut, lulusan SPK sebanyak 11 orang, lulusan D3
sebanyak 78 orang, DIV keperawatan sebanyak 6 orang dan yang telah
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi yakni S1 dan Ners sebanyak
42 orang.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa masih tingginya jumlah perawat
lulusan SPK dan diploma keperawatan tentunya akan mempengaruhi kualitas
pelayanan keperawatan di institusi maupun di bagian pelayanan kesehatan.
Sementara itu, program yang dicanangkan oleh Persatuan Perawat Nasional
5Indonesia (PPNI) bahwa pada tahun 2015 mengharuskan semua perawat minimal
menyandang titel strata satu (Munas PPNI, 2010).
Dari uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk mengidentifikasi faktor
yang berhubungan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan
melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut : ”Faktor yang Berhubungan dengan Motivasi
Perawat untuk Melanjutkan Pendidikan kejenjang S1 Keperawatan”.
Pertanyaan penelitian :
1. Apakah tingkat persaingan berhubungan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan?
2. Apakah faktor dukungan keluarga berhubungan dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan?
3. Apakah tingkat sosial ekonomi berhubungan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan?
4. Apakah faktor dukungan atasan berhubungan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan?
6C. Tujuan
1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian yang akan dilaksanakan adalah
diketahuinya faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya hubungan tingkat persaingan dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan.
b. Diketahuinya hubungan faktor dukungan keluarga dengan motivasi
perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan.
c. Diketahuinya hubungan tingkat sosial ekonomi dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan.
d. Diketahuinya hubungan faktor dukungan atasan dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan.
D. Manfaat
1. Bagi rumah sakit :
a. Memberikan informasi tentang motivasi pelaksana keperawatan untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
b. Mendorong peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia
dibidang keperawatan.
c. Meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan yang diberikan dalam
7bentuk ketersediaan tenaga profesional dibidangnya guna meningkatkan
kepuasan pasien sebagai pengguna jasa layanan keperawatan, yang pada
akhirnya pasien tetap loyal terhadap rumah sakit yang bersangkutan dan
tidak berpindah ke tempat pelayanan jasa keperawatan yang lain.
2. Bagi perawat :
a. Menambah pengetahuan dalam upaya meningkatkan kualitas personal
perawat sebagai pemberi layanan profesional.
b. Menyadarkan perawat tentang pentingnya peningkatan dan pengembangan
SDM terhadap tingkat kepuasan pasien dan didalam meningkatkan mutu
pelayanan keperawatan.
c. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dengan motivasi pelaksana
keperawatan untuk melanjutkan pendidikan keperawatan kejenjang yang
lebih tinggi lagi.
3. Bagi pasien :
a. Agar dapat menerima pelayanan keperawatan yang lebih berkualitas
khususnya dalam bentuk ketenagaan yang berkualitas.
b. Agar  lebih aman, nyaman, dan puas pada suatu rumah sakit yang akan
membantu terhadap penyembuhan pasien terhadap sakitnya.
E. Relevansi
Perawat harus menyadari bahwa peningkatan dan pengembangan SDM
sangatlah penting dalam praktek keperawatan profesional, karena dengan kualitas
8pelayanan keperawatan yang diberikan dalam bentuk ketersediaan tenaga
profesional dibidangnya dapat meningkatkan kepuasan pasien sebagai pengguna
jasa layanan keperawatan.
Kepuasan pasien terhadap layanan keperawatan yang diberikan perawat
dapat mempengaruhi pandangan pasien terhadap citra seorang perawat, citra
layanan keperawatan, citra tentang proses keperawatan dan  dapat mempengaruhi
citra institusi pemberi pelayanan kesehatan, bahkan mempengaruhi gambaran




Pada pembahasan ini akan diuraikan tentang defenisi motivasi,  teori-teori
motivasi, tujuan motivasi, unsur-unsur dan ciri-ciri motivasi.
1. Defenisi
Motivasi adalah semua proses yang menjadi penggerak, alasan-
alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan
seseorang berbuat sesuatu.  Suatu motivasi murni adalah motivasi yang
betul-betul disadari akan pentingnya suatu prilaku dan dirasakan sebagai
suatu kebutuhan.  Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu (Ngalim Purwanto, 2002 : 60).
Menurut teori kebutuhan, seseorang mempunyai motivasi kalau dia
belum mencapai tingkat kepuasan tertentu dalam kehidupannya.
Kebutuhan yang telah terpuaskan bukan lagi menjadi motivator. Menejer
memegang peranan yang penting dalam memotivasi staf/karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi.  (Nursalam, 2002 : 97).
Allah SWT berfirman tentang motivasi, dalam berbuat kebaikan









Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan.
di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu (Depag RI, 2010).
Allah SWT melalui Q.S.al-Baqarah/2:148 di atas menganjurkan
kepada manusia utamanya perawat untuk senantiasa berbuat baik dan
sekaligus menegaskan kepada manusia utamanya perawat agar dalam
dirinya tumbuh mentalitas dalam motivasi diri melakukan kebaikan (Rifai,
2009).
Menurut asumsi peneliti yang dimaksud dalam hal ini adalah
kebaikan perawat dalam melanjutkan pendidikan muncul melalui motivasi.
Sebaiknya perawat sadar dan memiliki motivasi yang besar untuk
melanjutkan pendidikan karena menuntut ilmu itu adalah merupakan suatu
kewajiban dalam Islam. Apatah lagi menuntut ilmu itu merupakan suatu
ibadah. Besarnya motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan tentu
saja akan membawa keuntungan baik dari bagi dirinya sendiri maupun
orang lain karena ini akan mempengaruhi kualitas pelayanan yang
diberikan kepada pasien.
Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu : 1) kebutuhan;  2)
dorongan; dan 3) tujuan.
11
a. Kebutuhan
Maslow (1984), membagi kebutuhan menjadi lima tingkatan, yaitu :
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial dan kasih
sayang, kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri.
1) Kebutuhan fisiologis berkenaan dengan kebutuhan pokok manusia
seperti pangan, sandang, dan perumahan, seseorang menganggap
bahwa belajar merupakan salah satu kebutuhan pokok dirinya,
sehingga akan berusaha memenuhi kebutuhan pokok tersebut, yaitu
dengan belajar (pengembangan diri) yang akan dapat mencapai
harapan-harapan yang ada pada dirinya.
2) Kebutuhan akan rasa aman, berkenaan dengan keamanan yang
bersifat psikologis.  Sebagai ilustrasi seseorang akan berusaha
meningkatkan potensi diri dengan pendidikan dan pengembangan
untuk menghindari tergesernya posisi dia dilingkungan kerja.
3) Kebutuhan sosial dan kasih sayang, berkenaan dengan perwujudan
berupa penerimaan dirinya oleh orang lain.  Dengan belajar dan
mengembangkan diri prestasi kerja lebih baik, dengan begitu
individu tersebut akan lebih mudah diterima dilingkungannya.
4) Kebutuhan harga diri, dengan belajar dan mengembangkan diri
prestasi kerja menjadi lebih baik, sehingga individu akan lebih
dihargai oleh atasan dan masyarakat lingkungan kerjanya.
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5) Kebutuhan aktualisasi diri, berkenaan dengan kebutuhan individu
untuk menjadi sesuatu yang sesuai dengan kemampuan, sebagai
ilustrasi : seseorang yang berprestasi kerja yang baik boleh
menempati kedudukan yang penting atau menjadi pimpinan.
b. Dorongan.
Menurut Hull dikutip oleh Winkle : 1991.  Motivasi berkembang untuk
memenuhi kebutuhan organisme.  Kebutuhan-kebutuhan organisme
mengaktifkan tingkah laku mengembalikan keseimbangan fisiologis
organisme.  Terjadinya tingkah laku organisme disebabkan oleh respon
dari organisme dan penguatan kedua hal tersebut.  Hull memang
menekankan dorongan sebagai motivasi penggerak utama prilaku,
tetapi kemudian tidak sepenuhnya juga menolak adanya pengaruh
faktor-faktor eksternal.
c. Tujuan
Dari segi tujuan, maka tujuan merupakan pemberi arah pada prilaku
secara psikologis, tujuan merupakan titik akhir sementara pencapaian
kebutuhan.  Jika tujuan tercapai maka kebutuhan tercapai untuk
sementara.  Jika kebutuhan terpenuhi maka orang akan menjadi puas
dan dorongan untuk berbuat terhenti sementara (Koeswara, 1989;
Siagian, 1989; Shcein, 1991; Biggs & Telfer, 1997)..
2. Teori-teori motivasi
Beberapa teori motivasi menurut Ngalim Purwanto, 2002 :
a. Teori Hedonisme
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Hedone adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaan,
kesenangan, atau kenikmatan.  Hedonisme adalah suatu aliran didalam
filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada
manusia adalah mencari kesenangan yang bersifat duniawi.  Menurut
pandangan faham ini, manusia pada hakekatnya adalah makhluk yang
mementingkan kehidupan yang penuh dengan kesenangan dan
kenikmatan.
b. Teori Naluri
Teori ini mengemukakan bahwa pada dasarnya manusia
memiliki tiga dorongan nafsu pokok, yang dalam hal ini disebut juga
dengan naluri, yaitu :
1) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri.
2) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri, dan
3) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan/mempertahankan jenis.
Dengan dimilikinya ketiga naluri pokok itu, maka
kebiasaan-kebiasaan ataupun tindakan dan tingkah laku manusia
yang diperbuatnya sehari-hari mendapat dorongan atau digerakkan
oleh ketiga naluri tersebut.  Oleh karena itu, menurut teori ini,
untuk memotivasi seseorang harus berdasarkan naluri mana yang
akan dituju dan perlu dikembangkan.
c. Teori Reaksi yang Dipelajari
Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau prilaku menusia
tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-pola tingkah
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laku yang dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu hidup.  Orang
belajar banyak dari lingkungan kebudayaan di tempat ia hidup dan
dibesarkan.  Oleh karena itu, teori ini disebut juga “teori lingkungan
kebudayaan”.
d. Teori Daya Pendorong
Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan
“teori reaksi yang dipelajari”.  Daya pendorong adalah semacam
naluri, tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu
arah yang umum.  Menurut teori ini, bila ingin memotivasi seseorang,
harus mendasarkan atas daya pendorong, yaitu atas naluri dan juga
reaksi yang dipelajari dari kebudayaan lingkungan yang dimilikinya.
e. Teori Kebutuhan
Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orang adalah teori
kebutuhan.  Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan
oleh manusia pada hakekatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya,
baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Abraham Maslow
mendefinisikan lima tingkatan kebutuhan pokok manusia. Kelima
tingkatan kebutuhan pokok inilah yang kemudian dijadikan pengertian
kunci dalam mempelajari motivasi manusia.  Adapun kelima tingkatan
kebutuhan pokok yang dimakssud adalah : 1) kebutuhan fisiologis; 2)
kebutuhan rasa aman; 3) kebutuhan social; 4) kebutuhan penghargaan;
dan 5) kebutuhan aktualisasi diri.
3. Tujuan motivasi
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Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
atau mencapai tujuan tertentu (Ngalim Purwanto, 2002 : 73).
4. Unsur-unsur motivasi
a. Motivasi merupakan suatu tenaga dinamis manusia dan munculnya
memerlukan rangsangan, baik dari dalam maupun dari luar.
b. Motivasi sering kali ditandai dengan prilaku yang penuh emosi.
c. Motivasi merupakan reaksi pilihan dari beberapa alternatif pencapaian
tujuan.
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam diri manusia.
5. Ciri motivasi
Sudirman A.M.(1986 : 82) berpendapat, bahwa motivasi yang
tinggi dari setiap orang itu mempunyai cirri-ciri sebagai berikut :
a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet menghadapi kesulitan karena kuatnya motivasi instrinsik, tidak
cepat puas dengan hasil yang telah dicapai
c. Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah
d. Lebih senang bekerja sendiri
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin
f. Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu
h. Senang mencari dan memecahkan masalah
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B. Konsep Pendidikan Keperawatan
1. Defenisi
Pendidikan merupakan sarana yang paling penting dalam upaya
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu sumber daya manusia
yang memiliki keunggulan tertentu serta kreatifitas-kreatifitas cipta karya
yang bernilai tinggi (Nursalam, 2011). Pendidikan merupakan suatu kegiatan
yang paling banyak memberi pengaruh terhadap perilaku seseorang atau suatu
masyarakat. Ia merupakan model rekayasa sosial yang paling efektif untuk
menyiapkan suatu bentuk masyarakat di masa mendatang, hal ini sangat
diharapkan mengingat manusia mendapat kehormatan menjadi khalifah di
muka bumi untuk mengelola alam beserta isinya. Untuk mengimbangi agar
ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia tidak terjerembab ke arah yang
negatif, perlu dibarengi dengan keimanan, sehingga umat manusia dalam
menapaki kehidupan sehari-hari selalu tertuju ke arah yang diridai Allah.
Menuntut ilmu itu merupakan suatu kewajiban. Allah S.W.T akan selalu
menjaga dan melindungi orang-orang yang keluar dan merantau dengan itikad
baik untuk mencari ilmu, seperti digambarkan dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan Imam Turmuzi:
(ىﺬﻣﺮﺘﻟا هاور) َﻊِﺟْﺮَﯾ َﻰﺘَﺣ ِﷲ ِﻞِْﯿﺒَﺳ ﻰِﻓ َﻮَُﮭﻓ ِﻢْﻠِﻌْﻟا َِﺐﻠَط ﻰِﻓ َجَﺮَﺧ ْﻦَﻣ
Terjemahnya :
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“Barangsiapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka dia telah
termasuk golongan sabilillah (orang yang menegakkan agama Allah)
hingga ia sampai pulang kembali.” (HR. Turmuzi)
Teks hadis ini begitu menghargai orang yang menuntut ilmu,
sampai-sampai memposisikan mereka yang sedang menuntut sebagai fi
sabilillah. Sekembalinya seseorang dari menimba ilmu, ia kembali
berhadapan dengan alamnya, ia akan terus menikmati indahnya hidup di
dunia sambil terus mempersiapkan bekal ke akhirat sehingga di sana pun ia
akan bahagia, untuk mencapai semua itu hanya bisa dilalui dengan memiliki
ilmu.
Islam telah meletakkan dasar-dasar pikiran mengenai
pengembangan ilmu pengetahuan bagi umatnya, dalam Islam peningkatan
kualitas pendidikan menjadi kebutuhan mendasar, selain untuk menghadapi
era masa depan juga mempersiapkan kehidupan yang lebih baik. Seperti yang
dijelaskan di atas menunjukkan betapa pentingnya ilmu pengetahuan bagi
setiap individu, dan untuk mencapai ini semua tentu melalui proses
pendidikan yang harus ditempuh dan dijalani setiap orang dalam
kesehariannya. Berbagai bentuk dan model pendidikan demi untuk menuntut
ilmu pengetahuan diperbolehkan dalam Islam, baik melalui lembaga
pendidikan formal, dayah, atau bentuk pendidikan yang lain. Tinggal kita
sekarang yang menentukan sistem pendidikan mana yang cocok buat kita,
anak cucu kita dan generasi mendatang, yang terpenting adalah tujuan akhir
dari pendidikan ini menciptakan manusia yang yang bermoral dan
bermanfaat bagi orang lain.
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Islam sangat menekankan pentingnya pendidikan bagi umat, hal ini
dapat dilihat dari berbagai teks agama baik Alquran maupun hadis yang
menyuruh dan memotivasi umat untuk selalu menuntut ilmu pengetahuan
tanpa batas waktu. Kewajiban menuntut ilmu itu sendiri tidak hanya terbatas
pada pengetahuan agama (seperti pemahaman sebagian orang saat ini), tetapi
juga dalam bidang pengetahuan umum lainnya terkhusus dibidang
keperawatan itu sendiri.
Pendidikan dalam bidang keperawatan itu sendiri merupakan
proses penyadaran dan penemuan diri sebagai insan keperawatan, yang
memiliki kematangan dalam berfikir, bertindak, dan bersikap sebagai perawat
yang profesional, sehingga ia mampu menjawab berbagai tantangan dalam
kehidupan pribadi maupun profesinya.  Keperawatan bukan merupakan
kumpulan keterampilan spesifik dan sederhana saja. (Agnes, 2000).
Karakteristik keperawatan sebagai profesi antara lain memiliki
pengetahauan yang melandasi keterampilan dan pelayanan serta pendidikan
yang memenuhi standar.
Dalam ajaran agama islam wajib untuk menuntut ilmu, orang yang
berilmu akan mendapatkan keistimewaan dari Allah S.W.T sebagaimana












Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 2010).
Dari ayat di atas maka sebagai seorang muslim, dan sebagai
perawat maka kita harus memiliki motivasi yang tinggi dalam menuntut
ilmu karena Allah S.W.T sudah menjanjikan dan meninggikan derajat
orang-orang yang berilmu. Menurut asumsi penulis, memang hendaknya
setiap orang utamanya perawat harus memiliki dorongan yang besar dalam
dirinya ke arah yang positif termasuk dalam melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi dan hendaknya dengan bertambahnya ilmu
yang dimiliki juga akan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari  dan
diajarkan kepada orang banyak hanya semata-mata karena Allah S.W.T
bukan karena ingin mendapat pujian dari orang lain, dengan demikian,
tentunya hal tersebut akan bernilai ibadah.
2. Tujuan pendidikan keperawatan (Agnes, 2000) :
a. Menumbuhkan dan membina sikap serta tingkah laku professional
b. Memberikan landasan ilmu pengetahuan yang kokoh
c. Menumbuhkan dan membina keterampilan profesional, mencakup
keterampilan intelektual, teknikal dan interpersonal
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d. Menumbuhkan dan membina landasan etik keperawatan yang kokoh
3. Profil Dan Kompetensi Lulusan Utama (Wandy Rakhmawati)





5) Researcher (Peneliti Pemula)
b. Kompetensi utama sarjana keperawatan / Ners
1) Mampu berkomunikasi secara efektif
2) Mampu menerapkan aspek etik dan legal dalam praktik
keperawatan
3) Mampu melaksanakan asuhan keperawatan profesional di klinik
dan komunitas.
4) Mampu mengaplikasikan kepemimpinan dan manajemen
keperawatan
5) Mampu menjalin hubungan interpersonal
6) Mampu melakukan penelitian sederhana
7) Mampu memberikan pendidikan kesehatan ke pasien dan
masyarakat
8) Mampu mengembangkan profesionalisme secara terus menerus
atau belajar sepanjang hayat.
4. Jenis Program dan Beban Studi
21
a. Program reguler adalah mahasiswa yang diterima pada saringan
SNMPTN dan SMUP dimana mereka akan menempuh program
Akademik 144 SKS dan Profesi 32 SKS.
b. Program non reguler, dengan calon peserta didik lulusan Akper / DIII
keperawatan dan memiliki ijazah SMU yang diterima melalui saringan
SMUP, dimana mereka akan menempuh program akademik 63 SKS
dan Profesi 32 SKS.
5. Kurikulum dan lama study
a. Kurikulum
Kurikulum Program Sarjana Fakultas Ilmu Keperawatan
menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Konsep yang menjadi
landasan dan mempengaruhi isi dari kurikulum adalah : konsep sehat
sakit, etika keperawatan, keragaman budaya, hubungan Perawat-Klien,
Caring (Pengasuhan). Sedangkan untuk mencapai tujuan kurikuler
dalam penyusunannya menggunakan pendekatan utama yaitu:
1) Menyelesaikan masalah secara ilmiah
2) Belajar aktif dan mandiri
3) Pendidikan dilaksanakan di kelas, laboratorium, dan early
exposure ke klinik.
4) Berorientasi ke masa depan
Hal ini akan mendorong mahasiswa belajar aktif secara mandiri
sebagai bekal belajar sepanjang hayat.
b. Lama studi
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Lama studi pendidikan sarjana keperawatan kelas reguler
ditempuh selama minimal 8 semester s.d. maksimal 14 semester, untuk
program non reguler dapat ditempuh minimal 3 semester maksimal 5
semester.
C. Faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Perawat untuk melanjutkan
Pendidikan kejenjang yang lebih Tinggi
Adapun faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi :
1. Persaingan
Persaingan adalah kegiatan  yang berdasarkan atas sikap rasional
dan emosional dalam mencapai prestasi kerja yang terbaik. Persaingan
dipicu oleh ambisi untuk memperoleh pengakuan, penghargaan, dan status
sosial yang terbaik (Hasibuan SP, 2002:199).
Inti dari konflik yang biasa muncul diantara kita adalah persaingan
(competition) untuk memperjuangkan dalam mendapatkan atau
memperoleh Kepentingan-kepentingan tertentu. Dan Ayat-ayat Allah
dalam Al Qur’an mengatur, mengendalikan serta menggiring persaingan
menuju satu muara yaitu ; berlomba-lomba menuju kebaikan (berlomba-
lomba mencapai kemulyaan disisi Tuhan dengan taqwa kepada-Nya) .
“Berlomba-lombalah kamu sekalian dalam kebaikan ( fastabiqul khairat )”
kata Rasulullah dalam Al Hadits.
Kalimat berlomba-lomba dalam menuju kebaikan haruslah
dimaknai secara mendalam artinya setiap apa yang kita kerjakan untuk
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memperoleh atau mendapatkan Kepentingan-kepentingan yang menjadi
Keinginan kita haruslah diniati secara tulus dan ikhlas dalam rangka
Beribadah dan Bertaqwa kepada Tuhannya sehingga Umat Manusia akan
mampu hidup dengan harmonis, bahagia serta menjunjung tinggi asas
survival for all.
Kunci jawaban peningkatan daya saing terletak pada peningkatan
kompetensi diri. Kondisi tenaga kerja Indonesia memang masih menjadi
beban yang sangat berat dan telah menjadi prioritas dalam pembangunan
nasional. Untuk dapat bersaing dalam lingkungan kerja yang ketat dan
ketimpangan penawaran angkatan kerja dan kesempatan kerja, maka setiap
individu harus memiliki daya saing dibanding dengan pesaing lain dalam
dunia kerja. Salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki adalah
memiliki kepribadian yang kompeten latar belakang pendidikan yang
unggul wawasan berkarir dan pengalaman internasional di era globalisasi.
(Susanti Kurniawati, 2003).
Dalam persaingan dunia kerja, setiap individu menurut Lewis
Newman dalam Sherman (1992) harus memiliki delapan skill dasar untuk
dapat meraih kesuksesan memanage karir yaitu :
a. Mengembangkan tingkah laku positif
b. Bertanggung jawab terhadap karir pribadi
c. Menetapkan tujuan
d. Peduli terhadap faktor-faktor kesuksesan
e. Memiliki kebiasaan yang posistif
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f. Mampu menempatkan diri dalam posisi dan waktu yang tepat
g. Mehjaga hubungan dengan mentor atau pemandu
h. Mengadopsi mind set atasan
Persaingan di tempat kerja adalah sesuatu yang sangat wajar,
karena di sana kita tidak melakukan segala sesuatunya sendirian, ada
orang-orang lain yang juga harus mengerjakan tugas yang sama dengan
kita. Oleh karena itu, salah satu upaya yang harus dilakukan oleh tenaga
perawat untuk meningkatkan daya saing adalah dengan melanjutkan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi agar dapat berkompetisi di dunia
kerja khususnya di bidang keperawatan itu sendiri (Steven Agustinus,
2008).
2. Dukungan Keluarga
Minat seseorang sedikit banyak dipengaruhi oleh keluarga dalam
hal ini berkenaan dengan sifat-sifat yang berhubungan dengan kemampuan
menyerap pengetahuan atau sesuatu yang berwujud keterampilan dan
keadaan keluarga dapat mempengaruhi berhasil tidaknya seseorang dalam
suatu usaha. Ketegangan dalam kehidupan keluarga akan menciptakan
suatu kondisi baik tidaknya suatu hubungan atau kegiatan yang individu
lakukan. Dukungan dari keluarga akan memberikan proses kelancran
usahanya. Lingkungan keluarga yang harmonis dalam berinteraksi akan
menunjang kesuksesan serta megarahkan tenaga kerjanya lebih efisien
(Erlita Dhiah Utami, 2007).
3. Sosial ekonomi
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Di dalam kehidupan bermasyarakat terdapat pembeda posisi atau
kedudukan seseorang maupun kelompok di dalam struktur sosial tertentu.
Dalam rangka mempertahankan hidup dan mengembangkan
kehidupannya, manusia harus dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik
kebutuhan, primer, sekunder, maupun tertier, agar dapat hidup layak
sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai anggota masyarakat.Dalam
usaha memenuhi kebutuhan yang tak terbatas sementara alat-alat pemuas
kebutuhan yang jumlahnya sangat terbatas maka manusia cenderung
memenuhi kebutuhannya menurut skala kepentingan (skala prioritas) dan
kemampuan untuk memenuhinya, kemampuan disini erat kaitannya dalam
masalah pembiayaan dan pembiayaan itu sendiri diperoleh dari pendapatan
atau penghasilan. Pendapatan berdasarkan kamus ekonomi adalah uang
yang diterima oleh seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, bunga, laba
dan lain sebagainya.(Christopher,1997:287). Sedangkan menurut Tarigan
pendapatan perseorangan dapat diartikan sebagai semua pendapatan yang
diterima oleh rumah tangga (Robinson Tarigan,2006:20). Jadi pendapatan
seseorang dapat berasal dari gaji, komisi, honorarium, bunga deviden dan
banyak lagi sumbernya. Dapat disimpulkan bahwa keadaan social
ekonomi sangat mempengaruhi seseorang untuk mengambil keputusan
termasuk dalam masalah pendidikan.
Dalam bahasa sehari-hari tentunya kita sudah mengenal yang
namanya Upah minimum regional atau yang sering disingkat dengan
UMR, untuk saat ini, upah minimum regional atau UMR di kenal juga
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dengan istilah UMP (Upah Minimum Propinsi), karena ruang lingkupnya
sebatas satu propinsi. Setelah otonomi daerah diberlakukan penuh,
dikenal juga istilah Upah Minimum Kota/Kabupaten (UMK). Upah
Minimum Regional adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh
para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada
pegawai, mengatur pengupahan melalui Peraturan Menteri Tenaga Kerja
No. 05/Men/1989 tanggal 29 Mei 1989 tentang Upah Minimum.
Penetapan upah dilaksanakan setiap tahun melalui proses yang panjang.
Mula-mula Dewan Pengupahan Daerah (DPD) yang terdiri dari birokrat,
akademisi, buruh dan pengusaha mengadakan rapat, membentuk tim
survei dan turun ke lapangan mencari tahu harga sejumlah kebutuhan yang
dibutuhkan oleh pegawai, karyawan dan buruh. Setelah survei di sejumlah
kota dalam propinsi tersebut yang dianggap representatif, diperoleh angka
Kebutuhan Hidup Layak (KHL) – dulu disebut Kebutuhan Hidup
Minimum (KHM). Berdasarkan KHL, DPD mengusulkan upah minimum
regional (UMR) kepada Gubernur untuk disahkan. Komponen kebutuhan
hidup layak digunakan sebagai dasar penentuan upah minimum
berdasarkan kebutuhan hidup pekerja lajang (belum menikah). Saat ini
UMR yang telah ditetapkan khususnya di Sulawesi Selatan tahun 2012
adalah Rp 1.200.000,00.
Dilihat dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi
sosial ekonomi juga menentukan seseorang berkeinginan untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Kondisi social
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ekonomi mempengaruhi motivasi seseorang (Erlita Dhia Utami, 2007).
Termasuk keputusan perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang
yang lebih tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
pendapatan/gaji yang mereka dapatkan untuk disisihkan kepada keluarga
bagi mereka yang sudah berkeluarga (Steven Agustinus, 2008).
4. Dukungan atasan/Manajer
Secara umum, manajer adalah orang yang melakukan fungsi
manajemen.Dukungan manajer dapat mempengaruhi factor motivasi dan
lingkungan. Secara umum, dukungan manajer dapat dinilai dari
kemampuannya dalam memotivasi (Nursalam, 2011). Manajer memegang
peranan penting dalam memotivasi staf untuk melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi (Nursalam, 2009).
Kebijakan umum mengenai tenaga kerja pada umumnya
menyarankan agar masing-masing tenaga kerja diberi kesempatan
melanjutkan pendidikan dan pengembangan pribadi sambil bekerja.
Meskipun tanpa kebijakan, kenyataannya setiap tenaga kerja memerlukan
pendidikan dan pelatihan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
Oleh karena itu, seluruh tingkatan manajemen sebenarnya memiliki
tanggung jawab terhadap pendidikan dan pelatihan karyawan.





Faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan kejenjang S1 keperawatan adalah :
1. Persaingan
Adalah kegiatan  yang berdasarkan atas sikap rasional dan emosional dalam
mencapai prestasi kerja yang terbaik. Persaingan dipicu oleh ambisi untuk
memperoleh pengakuan, penghargaan, dan status sosial yang terbaik (Hasibuan
SP, 2002:199).
2. Dukungan keluarga
Dukungan dari keluarga akan memberikan proses kelancran usahanya. Lingkungan
keluarga yang harmonis dalam berinteraksi akan menunjang kesuksesan serta
megarahkan tenaga kerjanya lebih efisien (Erlita Dhiah Utami, 2007).
3. Sosial ekonomi
Keadaan social ekonomi sangat mempengaruhi seseorang untuk mengambil
keputusan termasuk dalam masalah pendidikan. Kondisi sosial ekonomi
mempengaruhi motivasi seseorang (Erlita Dhia Utami, 2007).
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4. Dukungan atasan
Manajer memegang peranan penting dalam memotivasi staf untuk pengembangan
diri termasuk untuk melanjutkan pendidikan. Sikap yang positif, bersemangat,
produktif merupakan factor utama yang harus dimiliki manajer. Terjadinya ‘’burn-

















C. Defenisi Operasional dan Kriteria objektif































memberikan jawaban ya ≥
50 %
 Rendah, jika responden
memberikan jawaban ya <
50 %
 Mendukung, jika responden
memberikan jawaban ya ≥
50 %
 Kurang mendukung, jika
responden memberikan
jawaban ya < 50 %









- Pendidikan lulusan SPK, D3,




- Berstatus PNS dan honorer
- Berusia 20-50 tahun
- Sehat mental













































≥ Rp 1.200.000,00per bulan
Rendah jika,
< Rp 1.200.000,00per bulan
 Mendukung, jika
responden memberikan
jawaban ya ≥ 50%
 Tidak mendukung, jika
responden memberikan
jawaban ya < 50%
 Tinggi, jika responden
memberikan jawaban ya ≥
50%




1. Hipotesis Alternatif (Ha) :
a. Ada hubungan antara tingkat persaingan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
b. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
c. Ada hubungan antara tingkat sosial ekonomi dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
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d. Ada hubungan antara dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
2. Hipotesis Nol (Ho) :
a. Tidak ada hubungan antara tingkat persaingan dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
b. Tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
c. Tidak ada hubungan antara tingkat sosial ekonomi dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
d. Tidak ada hubungan antara dukungan atasan dengan motivasi perawat





Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun sedemikian
rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan
penelitiannya (Sastroasmoro,1995).  Dalam pengertian yang lebih sempit desain
penelitian mengacu pada jenis atau macam penelitian yang dipilih untuk
mencapai tujuan penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah jenis survei
analitik dengan pendekatan cross sectional, dimana peneliti melakukan observasi
atau pengukuran variabel pada satu saat (point time approach). Artinya tiap
subjek hanya di observasi satu kali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status
karakter atau variabel subyek saat pemeriksaan. Hal ini tidak berarti bahwa semua
subyek penelitian diamati pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 2002).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf Gowa
pada tanggal 10-17 Juli tahun 2012.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sulistyo-Basuki (2006 :182) mengemukakan populasi adalah
keseluruhan objek yang akan diteliti. Ada dua jenis populasi yaitu populasi
target dan populasi terjangkau.  Dengan perkataan lain populasi terjangkau
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adalah bagian dari populasi target yang dibatasi oleh tempat dan waktu. Dari
populasi terjangkau inilah akan dipilih sampel, yang terdiri dari subjek yang
akan diteliti. Pada penelitian ini jumlah populasi yaitu 76 perawat yang
bekerja di ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat
mewakili dari populasi tersebut. Pada penelitian ini sampel diambil dari
perawat yang bekerja di ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf, Gowa. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik total sampling dimana untuk menjadi
sampel adalah perawat yang bekerja di ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf
Kab.Gowa yang berjumlah 76 orang.
D. Pengumpulan Data
1. Instrumen
Penelitian menggunakan angket sebagai metode pengumpulan data
dengan jenis angket tertutup (Closed Ended Item) yaitu angket yang
alternative jawaban sudah disediakan oleh peneliti. Data demografi responden
meliputi motivasi, persaingan, sosial ekonomi, keluarga, dukungan atasan
dengan menggunakan kuisioner tertutup skala Guthman dengan kategori data
ordinal. Responden memberi jawaban pada lembar jawaban yang tersedia.
Kuisioner ke responden, responden diminta untuk mengisi kuisioner pada
waktu yang sama. Setelah itu kuisioner dikumpulkan kembali, data yang telah
terkumpul lalu diolah dan dilakukan analisis.
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2. Prosedur Penelitian
Setelah mendapat persetujuan pembimbing dan memperoleh surat
pengantar dari bagian akademik penelitian dapat segera dilaksanakan dengan
cara:
a. Mengajukan izin penelitian kepada institusi tempat pelaksanaan penelitian
b. Pengumpulan data sebelumnya memberikan penjelasan singkat kepada
responden dan responden bersedia menjadi sampel penelitian
c. Setelah data terkumpul dilakukan tabulasi
d. Menganalisa data yang telah ditabulasi
E. Analisis Data
Teknik analisa data yaitu dengan mengelompokkan jawaban responden
sesuai item, hasil perhitungan dan pengukuran dilakukan dengan cara
dijumlahkan dan disajikan dengan table tistribusi frekuensi atau table silang.
Untuk analisis data digunakan tiga tahap analisis yaitu :
1. Analisis univariat adalah distribusi frekuensi dan variable penelitian yang
meliputi karasteristik responden, tingkat persaingan, dukungan keluarga,
tingkat sosial ekonomi, , dukungan atasan.
2. Analisis bivariat adalah analisis yang melibatkan dua variable penelitian yaitu
variable bebas (tingkat persaingan, dukungan keluarga, tingkat sosial
ekonomi, dukungan atasan) dengan variable terikat yaitu motivasi dengan
menggunakan uji Chi Square dengan bantuan aplikasi SPSS. Penetapan α
dalam penelitian ini α = 0,05.
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F. Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti mengajukan izin kepada direktur
RSUD Syekh Yusuf Gowa dengan tembusan kepada Kabid Keperawatan dan
Diklat untuk mendapatkan persetujuan. Masalah etika ini meliputi:
1. Lembar persetujuan menjadi responden
Lembar persetujuan, diberikan kepada subyek yang akan diteliti. Peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang dilakukan, serta dampak yang
mungkin terjadi selama dan sesudah pengumpulan data. Jika responden
bersedia diteliti, mereka harus menandatangani lembar persetujuan tersebut.
Jika perawat tersebut menolak untuk diteliti, maka peneliti tidak akan
memaksa dan tetap menghormati responden tersebut.
2. Anonimity (tanpa nama)
Untuk menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak mencantumkan namanya
pada lembar kuisioner, cukup dengan member nomor kode pada masing-
masing lembar tersebut.
3. Confidentiadity (kerahasiaan)
Kerahasiaan responden dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu
saja yang akan disajikan atau dilaporkan sebagai hasil penelitian.
G. Identifikasi Variabel
1. Variabel independen
Variabel independen adalah faktor yang diduga sebagai faktor yang
mempengaruhi variabel depeden (Nursalam & Siti Pariani, 2000:166).
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Variabel independentnya adalah persaingan, dukungan keluarga, sosial
ekonomi, dukungan atasan.
2. Variabel dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas atau variabel independen (Nursalam & Siti Pariani,2000:167). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah motivasi perawat untuk melanjutkan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa,
merupakan rumah sakit klasifikasi B yang terletak di ibukota Kabupaten
Gowa ± 500 m ke Timur dari jalan raya menghubungkan kota-kota yang
berada di Sulawesi Selatan ± 10 km dari arah Timur Kota Makassar yang
luasnya 4,62 Ha dengan batas-batasnya :
a. Sebelah Timur, berbatasan dengan Jl.Dr.Wahidin Sudirohusodo
Sungguminasa
b. Sebelah Barat, berbatasan dengan Jl.Dahlia Sungguminasa
c. Sebelah Utara, berbatasan dengan Jl.Perintis AMD Sungguminasa
d. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Jl.Kamboja Sungguminasa
Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa terletak
di wilayah Kelurahan Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa.
Wilayah cakupan Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf
kabupaten Gowa meliputi seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Gowa.
Jumlah pasien sebagian besar berasal dari 4 Kecamatan yang terdekat dari 18
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kecamatan dengan radius 10 km dari pusat kota dan terdapat pila pasien yang
berasal dari pinggiran wilayah kota Makassar.
Adapun klasifikasi tenaga kerja di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten
Gowa pada tahun 2011 berjumlah 349 orang dengan rinciannya yaitu dokter
umum sebanyak 21 orang, dokter spesialis 27 orang, perawat 137 orang,





Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Ruang IRNA RSUD
Syekh Yusuf Kab.Gowa tahun 2012
Umur Frekuensi (f) Persentase (%)
20-30 tahun 42 55,26
31-40 tahun 23 30,3
41-50 tahun 11 13,2
Total 76 100
Sumber : Data primer 2012
Berdasarkan tabel 5.1 diperoleh responden yang termotivasi untuk
melanjutkan pendidikan dengan umur 20-30 tahun sebanyak 42 (55,26%)
responden, sedang dengan umur 31-40 tahun sebanyak 23 (30,3%)
responden yang termotivasi untuk melanjutkan pendidikan, dan hanya 11





Distribusi Responden Berdasarkan Status Kepegawaian di
Ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa tahun 2012
Status
Kepegawaian




Sumber : Data primer 2012
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebanyak 46 (60,52%)
responden yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil (PNS) sedangkan




Distribusi frekuensi responden berdasarkan Motivasi untuk
Melanjutkan Pendidikan Kejenjang S1 Keperawatan
di Ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa 2012




Sumber : Data Primer 2012
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebanyak 66 (86,42%)
responden yang memiliki motivasi yang tinggi dan yang memiliki




Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat persaingan
di Ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa 2012




Sumber : Data Primer 2012
Berdasarkan tabel 5.4 terdapat 38 (50%) responden termasuk dalam
kategori persaingan rendah sedangkan 38 (50%) responden yang termasuk
dalam kategori persaingan tinggi.
c. Dukungan Keluarga
Tabel 5.5
Distribusi frekuensi responden berdasarkan Dukungan Keluarga
di Ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa 2012
Dukungan
Keluarga
Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak Mendukung 67 88,15
Mendukung 9 11,84
Total 76 100
Sumber : Data Primer 2012
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa terdapat 67 (88,15%)
responden yang tidak didukung oleh keluarga untuk melanjutkan
pendidikan dan 9 (11,84%) responden yang merasa didukung oleh keluarga
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
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d. Tingkat Sosial Ekonomi
Tabel 5.6
Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat Sosial Ekonomi
di Ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa 2012
Sosial
Ekonomi




Sumber : Data Primer 2012
Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa yang berpenghasilan
cukup sebayak 46 (60,52) responden dan yang memiliki penghasilan yang
rendah sebanyak 30 (39,47%) responden.
e. Dukungan Atasan
Tabel 5.7
Distribusi frekuensi responden berdasarkan Dukungan Atasan di
Ruang IRNA RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa 2012
Dukungan Atasan Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak Mendukung 14 18,42
Mendukung 62 81,57
Total 76 100
Sumber : Data Primer 2012
Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa terdapat 14 (18,42%)
responden menilai tidak didukung oleh atasannya dan sebanyak 62
(81,57%) responden menilai didukung oleh atasannya.
4. Analisis Bivariat
a. Hubungan tingkat persaingan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan
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Tabel 5.8
Hubungan tingkat persaingan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan melalui jenjang pendidikan S1




F % F % F %
Rendah 22 57,9 16 42,1 38 100
Tinggi 12 31,6 26 68,4 38 100
Total
34 44,7 42 55,3 76 100
p : 0.021
Sumber : Data Primer 2012
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa untuk tingkat persaingan rendah dan
juga memiliki motivasi yang rendah untuk melanjutkan pendidikan terdapat
22 (57,9%) responden, dan hanya 16 (42,1%) responden yang memiliki
motivasi yang tinggi untuk melanjutkan pendidikan. Sedangkan untuk
tingkat persaingan yang tinggi namun memiliki motivasi yang rendah
untuk melanjutkan pendidikan yaitu 12 (31,6%) responden dan yang
motivasinya tergolong tinggi untuk melanjutkan pendidikan sebanyak 26
(68,4%).
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji korelasi Chi-Square
dengan SPSS versi 18 dengan signifikasi p = 0,021 < α = 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara persaingan dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1 Keperawatan.
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b. Hubungan dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan.
Tabel 5.9
Hubungan dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan melalui jenjang pendidikan S1





F % F % F %
Tidak
Mendukung
33 49,3 34 50,7 67 100
Mendukung 1 11,1 8 88,9 9 100
Total
34 44,7 42 55,3 76 100
p : 0.037
Sumber : Data Primer 2012
Tabel 5.9 menunjukkan bahwa responden yang merasa dukungan
keluarga tidak berpengaruh dan memiliki motivasi yang rendah untuk
melanjutkan pendidikan terdapat 33 (49,3 %) responden, serta sebanyak 34
(50,7%) responden memiliki motivasi yang tinggi untuk melanjutkan
pendidikan. Sedangkan hanya 1 (11,1%) responden yang merasa dukungan
keluarga berpengaruh tetapi motivasinya rendah untuk melanjutkan
pendidikan dan yaitu 8 (88,9%) responden yang memiliki motivasi yang
tinggi untuk melanjutkan pendidikan.
Dengan menggunakan uji korelasi Chi-Square, nilai hasil uji
Fisher’s Exact Test dengan SPSS versi 18 dengan signifikasi p = 0,037 <
α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara dukungan
keluarga dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang
S1 Keperawatan.
c. Hubungan tingkat sosial ekonomi dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan
Tabel 5.10
Hubungan tingkat sosial ekonomi dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan melalui jenjang pendidikan S1





F % F % F %
Rendah 18 60 12 40 47 100
Cukup 16 34,8 30 65,2 29 100
Total
34 44,7 42 55,3 76 100
p : 0.031
Sumber : Data Primer 2012
Tabel 5.10 menunujukkan  bahwa responden yang taraf sosial
ekonominya tergolong rendah dan motivasi untuk melanjutkan
pendidikan juga rendah adalah 18 (60%) responden, dan yang memiliki
motivasi yang cukup tinggi untuk melanjutkan pendidikan yaitu 12 (40
%) responden. Sedangkan responden yang taraf sosial ekonominya
tergolong cukup namun memiliki motivasi yang rendah untuk
melanjutkan pendidikan sebanyak 16 (34,8%) responden dan yang
motivasinya tinggi untuk melanjutkan pendidikan 30 (65,2 %) responden.
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Hasil uji statistik dengan menggunakan uji korelasi Chi-
Square dengan SPSS versi 18 dengan signifikasi p = 0,031 < α = 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi dengan
motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1
Keperawatan.
d. Hubungan dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan
Tabel 5.11
Hubungan dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan melalui jenjang pendidikan S1





F % F % F %
Tidak
mendukung
10 71,4 4 28,6 14 100
Mendukung 24 38,7 38 61,3 62 100
Total
34 44,7 42 55,3 76 100
p : 0.037
Sumber : Data Primer 2012
Tabel 5.11 menunjukkan bahwa responden yang merasa tidak
didukung oleh atasannya namun memiliki motivasi yang tinggi untuk
melanjutkan pendidikan sebanyak 4 (28,6% )dan terdapat 10 (71,4 %)
responden yang memiliki motivasi yang rendah untuk melanjutkan
pendidikannya. Sedangkan untuk responden yang merasa didukung oleh
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atasannya untuk melanjutkan pendidikan namun motivasinya tergolong
rendah untuk melanjutkan pendidikan adalah 24 (38,7 %) responden dan
responden yang memiliki motivasi yang tinggi untuk melanjutkan
pendidikan yaitu 38 (61,3 %) responden.
Dengan menggunakan uji korelasi Chi-Square, nilai hasil uji
oleh Fisher’s Exact Test dengan SPSS versi 18 dengan signifikasi p =
0,037 < α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara persaingan
dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1
Keperawatan.
B. Pembahasan
1. Hubungan tingkat persaingan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan
Dari data didapatkan, sebanyak 26 (68,4%) responden yang memiliki
motivasi tinggi untuk melanjutkan pendidikan termasuk dalam kategori
tingkat persaingan tinggi pula lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan
jumlah responden yang termasuk dalam kategori persaingan rendah yakni
sebanyak 16 (42,1%). Sedangkan semua responden yang memiliki motivasi
rendah untuk melanjutkan pendidikan dan tingkat persaingannya juga rendah
22 (57,9%) responden juga lebih besar jumlahnya dibanding responden yang
tingkat persaingannya tinggi yakni 12 (31,6 %) responden.
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Dilihat dari data di atas bahwa jumlah responden terbanyak adalah
responden yang memiliki motivasi tinggi dan berada dalam tingkat persaingan
yang tinggi pula, hal ini didukung oleh dari faktor umur seseorang, dari data
didapatkan responden terbanyak yang berumur 20-30 tahun (usia produktif)
yaitu 43 orang (56,6 %) dari 76 responden. Semakin tua umur seseorang maka
motivasi dalam hal ini persaingan untuk melanjutkan pendidikan semakin
rendah dan sebaliknya seseorang yang umurnya masih muda, memiliki
motivasi yang tinggi untuk melanjutkan pendidikan. Asumsi peneliti ini dapat
dipengaruhi karena perbedaan fisik dari keduanya. Sedangkan jumlah
responden terkecil yaitu responden yang memiliki motivasi rendah untuk
melanjutkan pendidikan ditengah tingkat persaingannya yang tinggi yakni 12
(31,6 %) responden. Selain karena faktor umur, hal ini bisa saja dipengaruhi
oleh banyak perawat yang mengalami phobia untuk melanjutkan pendidikan
di FIK atau PSIK karena merasa untuk lulus seleksi saja sangat sulit. Terlebih
lagi perkuliahan yang dijalani sangat padat, berat dan cukup melelahkan. Issue
inilah yang kemungkinan membuat mereka merasa kalah sebelum bertanding.
Hal yang sama dikemukakan oleh Sastrohadiwiryo (2000) bahwa
seseorang yang sudah berusia lanjut dalam pengalaman belajar mungkin lebih
sulit dari orang yang masih muda. Seseorang yang masih muda memiliki
motivasi yang kuat untuk terus belajar dan mengembangkan diri karena
ditunjang pertumbuhan fungsi tubuh optimal serta kematangan emosional,
intelektual dan sosial. Hal ini juga disesuaikan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Karyono dengan judul faktor faktor  yang berpengaruh pada
mahasiswa pria untuk memilih masuk D3 atau S1 Keperawatan di AKPER
Depkes Yogyakarta bahwa persaingan sangat mempengaruhi seseorang untuk
melanjutkan pendidikan agar dapat berkompetisi di dunia kerja khususnya di
bidang keperawatan itu sendiri.






Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya
pula.
Q.S.al-Zalzalah/99:7-8 diatas merupakan penegasan dari Allah SWT
untuk amalan yang sekecil apapun akan mendapat ganjaran dari-Nya. Amal
yang dimaksud termasuk niat seseorang, amal adalah penggunaan daya
manusia dalam bentuk apapun yang terdiri daya hidup yang melahirkan
semangat menghadapi tantangan, daya pikir termasuk dalam menumbuhkan
dan mengembangkan persaingan yang positif dalam memotivasi diri untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi agar tenaga kerja yang
semula didominasi oleh pendidikan yang rendah seperti tamatan SPK Dan D3
dapat bergeser ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi sehingga pelayanan
dalam bidang keperawatan itu sendiri lebih berkualitas dan dapat memecahkan
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berbagai permasalahan yang muncul dengan lebih cermat dan lebih tanggap
lagi.
Kunci jawaban peningkatan daya saing terletak pada peningkatan
kompetensi diri. Kondisi tenaga kerja Indonesia memang masih menjadi
beban yang sangat berat dan telah menjadi prioritas dalam pembangunan
nasional. Untuk dapat bersaing dalam lingkungan kerja yang ketat dan
ketimpangan penawaran angkatan kerja dan kesempatan kerja, maka setiap
individu harus memiliki daya saing dibanding dengan pesaing lain dalam
dunia kerja. Salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki adalah memiliki
kepribadian yang kompeten latar belakang pendidikan yang unggul wawasan
berkarir dan pengalaman internasional di era globalisasi. (Susanti Kurniawati,
2003).
Berdasarkan data yang diperoleh, hasil uji Chi-Square menunjukkan
ada hubungan faktor persaingan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan di ruang IRNA
RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa yaitu nilai p  lebih kecil dari 0,05 dari data
tersebut maka hipotesa diterima dan Ho ditolak.
2. Hubungan dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan
Dari data didapatkan bahwa terdapat 33 (49,3 %) responden yang
memiliki motivasi rendah dan merasa tidak didukung oleh keluarga lebih kecil
jumlahnya dari responden yang memiliki motivasi tinggi untuk melanjutkan
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pendidikan yaitu sebanyak 34 (50,7%) responden, sedangkan hanya 1 (11,1%)
responden merasa didukung oleh keluarganya tetapi motivasinya rendah untuk
melanjutkan pendidikan jumlahnya lebih kecil pula untuk responden yang
memiliki motivasi yang tinggi yaitu 88,9% responden.
Berdasarkan data diatas terdapat 1 (11,1 %) responden yang merasa
didukung oleh keluarganya namun memiliki motivasi yang rendah dan
pendidikan terakhir respoden tersebut adalah tamatan SPK, hal ini bisa saja
dipengaruhi oleh faktor umur/usia, bila dilihat dari usianya memang
responden tersebut berada pada rentang usia 41-50 tahun (48 tahun), mungkin
saja responden tersebut tidak termotivasi lagi untuk melanjutkan
pendidikannya karena hampir memasuki masa pensiunnya sehingga waktu
dan keadaan fisik sudah tidak memungkinkan lagi untuk melanjutkan
pendidikan.
Data menunjukkan bahwa dukungan keluarga berpengaruh terhadap
motivasi seseorang untuk melanjutkan pendidikan, tidak dapat dipungkiri
bahwa setiap orang setidaknya membutuhkan dukungan dan dorongan
tersendiri dari orang-orang terdekat mereka terhadap langkah yang mereka
ambil karena tentu saja ini akan sangat mempengaruhi keputusan seseorang
termasuk dalam keputusan untuk melanjutkan pendidikan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmiati yang berjudul faktor-faktor
yang mempengaruhi minat mahasiswa semester VIII program studi ilmu
keperawatan untuk melanjutkan ke program Ners di Universitas Islam Negeri
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Alauddin Makassar bahwa ada pengaruh yang signifikan atau bermakna antara
faktor keluarga terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan ke program
Ners. Berdasarkan teori bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh keluarga
dalam hal ini berkenaan dengan sifat-sifat yang berhubungan dengan
kemampuan menyerap pengetahuan atau sesuatu yang berwujud keterampilan
dan keadaan keluarga dapat mempengaruhi berhasil tidaknya seseorang dalam
suatu usaha. Ketegangan dalam kehidupan keluarga akan menciptakan suatu
kondisi baik tidaknya suatu hubungan atau kegiatan yang individu lakukan.
Dukungan dari keluarga akan memberikan proses kelancaran usahanya.
Lingkungan keluarga yang harmonis dalam berinteraksi akan menunjang
kesuksesan serta megarahkan tenaga kerjanya lebih efisien (Erlita Dhiah
Utami, 2007). Hal yang sama juga diungkapkakan oleh Siti Nurmala (2006)
yang menyatakan bahwa keadaan lingkungan yang ada di sekitar individu,
akan menyebabkan perubahan yang nampak dalam perilaku yang nyata atau
yang masih tersembunyi. Jalan pikiran seseorang sangat oleh pendapatan atau
pandangan diri pribadi tanpa menghiraukan keadaan sekitar. Keadaan
lingkungan termasuk situasional keluarga akan mempengaruhi individu akan
membuat keputusan atau pemilihan terhadap suatu keadaan. Hal ini disebut









Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembali
Dari ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa tekanan utama
pendidikan keluarga dalam islam, adalah pendidikan akhlak dengan jalan
melatih anak membiasakan berbuat baik, menghormati kedua orang tua,
bertingkah laku yang sopan dan baik dalam perilaku keseharian maupun
dalam bertutur kata. Pendidikan akhlak tidak dikemukakan secara teoritik,
melainkan disertai contoh-contoh konkret untuk dihayati maknanya bahwa
dalam mengambil keputusan didukung oleh kedua orang tua termasuk dalam
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
Sesuai dengan teori di atas, dukungan keluarga sangat berpengaruh
terhadap seseorang yang ingin melanjutkan pendidikannnya, setiap orang
setidaknya sangat memerlukan dukungan dan motivasi dari orang-orang
terdekatnya apatah lagi menuntut ilmu itu memang merupakan suatu
kewajiban.
Dari hasil analisa data, hasil uji Chi-Square menunjukkan ada
hubungan faktor dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan di ruang
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IRNA RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa yaitu nilai p  lebih kecil dari 0,05 maka
hipotesa diterima dan Ho ditolak.
3. Hubungan sosial ekonomi dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan
Berdasarkan data bahwa dari 76 responden memiliki motivasi rendah
untuk melanjutkan pendidikan namun berpenghasilan cukup sebanyak 16
(34,8%) responden lebih kecil jumlahnya dari responden yang memiliki
penghasilan rendah yaitu 18 (60%) responden. Sedangkan yang memiliki
motivasi tinggi untuk melanjutkan pendidikan namun penghasilannya rendah
sebanyak 12 (40 %) responden lebih kecil jumlahnya dibanding yang
berpenghasilan cukup yakni sebanyak 30 (65,2 %) responden.
Dari data di atas dapat diasumsikan bahwa yang mempengaruhi
responden untuk melanjutkan pendidikan adalah bisa dilihat dari status
kepegawaian (honorer dan PNS). Responden memiliki motivasi yang rendah
bisa saja dari pendapatan yang mereka peroleh karena biaya untuk
melanjutkan pendidikan itu tidak sedikit. Dari data didapatkan bahwa
responden yang berstatus sebagai PNS sebanyak 46 (60,52%) responden dan
tenaga honorer sebanyak 30 (39,47%) responden. Pendapatan responden yang
masih berstatus honorer tentunya berbeda yaitu lebih rendah dibanding
pendapatan yang diterima oleh responden yang berstatus PNS. Dari 76
responden memiliki motivasi rendah untuk melanjutkan pendidikan namun
berpenghasilan cukup sebanyak 16 (34,8%) responden, Hal ini bisa saja
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dipengaruhi mungkin karena responden memiliki banyak pekerjaan di kantor
sehingga apabila ia melanjutkan pendidikan, maka pekerjaannya akan
terbengkalai.
Dilihat dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial
ekonomi menentukan seseorang berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Erlita Dhia Utami tahun 2007 yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi
minat seseorang berwiraswasta di Sekaran Gunung Pati, Semarang bahwa
kondisi sosial ekonomi mempengaruhi motivasi seseorang. Dalam hal ini yang
dimaksud dengan sosial ekonomi disini adalah pendapatan atau gaji yang
mereka dapatkan dalam 1 bulan. Dalam bahasa sehari-hari tentunya kita sudah
mengenal yang namanya Upah minimum regional atau yang sering disingkat
dengan UMR, dimana UMR adalah suatu standar minimum yang digunakan
oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada
pegawai, mengatur pengupahan melalui Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.
05/Men/1989 tanggal 29 Mei 1989 tentang Upah Minimum. Dimana standar
yang telah ditetapkan terkhusus di Sulawesi sebesar Rp 1,2 juta/bulan jadi
yang dianggap mempengaruhi motivasi seseorang untuk melanjutkan
pendidikan dalam penelitian ini adalah yang memiliki penghasilan di atas Rp
1.200.000,00.
Dari hasil analisa data, hasil uji Chi-Square menunjukkan ada
hubungan sosial ekonomi dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
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pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan di ruang IRNA
RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa yaitu nilai p  lebih kecil dari 0,05 maka
hipotesa diterima dan Ho ditolak.
4. Hubungan dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan
pendidikan melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan
Dari data menunjukkan bahwa dari 76 responden sebanyak 10 (71,4
%) responden yang merasa tidak didukung oleh atasannya dan juga memiliki
motivasi rendah untuk melanjutkan pendidikan lebih besar jumlahnya
dibanding responden yang memiliki motivasi yang tinggi untuk melanjutkan
pendidikan yaitu 4 (28,6 %) kemudian sebanyak 38 (61,3 %) responden yang
merasa didukung oleh atasannya dan motivasinya juga cukup tinggi, lebih
besar jumlahnya dibanding yang memiliki motivasi yang rendah sebanyak 24
(38,7 %) responden.
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 (28,6 %)
responden yang merasa tidak didukung oleh atasannya namun memilki
motivasi yang tinggi untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi. Menurut asumsi peneliti hal ini mungkin saja dipengaruhi oleh atasan
yang menganjurkan kepada stafnya untuk menunda melanjutkan pendidikan
terlebih dahulu karena rekan-rekan kerjanya juga sementara melanjutkan
pendidikan dengan alasan terbelangkainya pekerjaan di kantor sehingga
responden menilai tidak didukung oleh atasannya. Dari data juga diperoleh
bahwa terdapat responden yang merasa didukung oleh atasannya namun
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motivasinya rendah untuk melanjutkan pendidikan yakni 24 (38,7 %). Yakni
rata-rata berada pada rentang usia 20-30 tahun. Menurut asumsi peneliti, hal
ini mungkin saja dipengaruhi oleh status kepegawaian yang berpengaruh pada
besarnya pendapatan yang mereka peroleh. Dari data didapatkan memang
status kepegawaian honorer terbanyak pada rentang usia 20-30 tahun.
Dari hasil analisa data sebagian besar responden menilai bahwa atasan
mendukung bagi perawat yang ingin melanjutkan pendidikannya didapatkan
juga motivasi untuk melanjutkan pendidikan melalui jenjang S1 Keperawatan
tergolong tinggi. Memang diperlukan dukungan atasan untuk melakukan
sesuatu hal apalagi yang berkaitan dengan tempat kita bekerja. Disinilah letak
peran seorang pemimpin dalam memenage orang-orang yang dipimpinnya.
Diharapkan juga seorang pemimpin itu hendaknya memberikan contoh yang










Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
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Dari ayat di atas dapat diambil suatu kesimpulan kepemimpinan
adalah sebuah amanah yang harus diemban dengan sebaik-baiknya, dengan
penuh tanggung jawab, profesional dan keikhlasan. Artinya, pemimpin disini
menjadi teladan bagi stafnya. Sebagai konsekuensinya pemimpin harus
mempunyai sifat amanah, profesional dan juga memiliki sifat tanggung jawab
dalam hal ini, memotivasi dan memberi kesempatan terhadap karyawannya
yang ingin melanjutkan pendidikan. Seorang pemimpin seharusnya memberi
keadilan dan  konsistensi kepada  setiap staf keperawatan untuk
mengembangkan diri/melanjutkan pendidikan. Kepemimpinan bukan
kesewenang-wenangan untuk bertindak, tetapi kewenangan melayani untuk
mengayomi dan berbuat seadil-adilnya. Kepemimpinan adalah keteladanan
dan kepeloporan dalam bertindak yang seadil-adilnya. Kepemimpinan
semacam ini hanya akan muncul jika dilandasi dengan semangat amanah,
keikhlasan dan nilai-nilai keadilan.
Secara umum, manajer adalah orang yang melakukan fungsi
manajemen dukungan manajer dapat mempengaruhi faktor motivasi dan
lingkungan. Secara umum, dukungan manajer dapat dinilai dari
kemampuannya dalam memotivasi (Nursalam, 2011). Manajer memegang
peranan penting dalam memotivasi staf untuk melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi (Nursalam, 2009).
Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haruna yang
berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat untuk
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melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi keperawatan di RSUD
Ulin Banjarmasin tahun 2003 bahwa ada hubungan antara dukungan atasan
dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1
Keperawatan.
Kebijakan umum mengenai tenaga kerja pada umumnya menyarankan
agar pihak manajemen memberikan kesempatan masing-masing tenaga kerja
untuk melanjutkan pendidikan dan pengembangan pribadi sambil bekerja.
Meskipun tanpa kebijakan, kenyataannya setiap tenaga kerja memerlukan
pendidikan dan pelatihan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya.  Oleh
karena itu, seluruh tingkatan manajemen sebenarnya memiliki tanggung jawab
terhadap pendidikan dan pelatihan karyawan. (Sastrohadiwiryo, 2002 : 206).
Sesuai dengan hasil uji Chi-Square didapatkan data ada hubungan
dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan
melalui jenjang pendidikan S1 Keperawatan di ruang IRNA RSUD Syekh






Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan judul faktor yang berhubungan
dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1
Keperawatan :
1. Ada hubungan antara tingkat persaingan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang S1 Keperawatan di ruang IRNA RSUD
Syekh Yusuf Kab.Gowa tahun 2012. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat persaingan maka motivasi untuk melanjutkan pendidikan juga
akan semakin besar.
2. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang S1 Keperawatan di ruang IRNA RSUD
Syekh Yusuf Kab.Gowa tahun 2012. Dapat disimpulkan bahwa semakin
besar dukungan keluarga maka motivasi untuk melanjutkan pendidikan juga
akan semakin besar.
3. Ada hubungan antara tingkat sosial ekonomi dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang S1 Keperawatan di ruang IRNA RSUD
Syekh Yusuf Kab.Gowa tahun 2012. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat sosial ekonomi maka motivasi untuk melanjutkan pendidikan
juga akan semakin besar.
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4. Ada hubungan antara dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang S1 Keperawatan di ruang IRNA RSUD
Syekh Yusuf Kab.Gowa tahun 2012. Dapat disimpulkan bahwa semakin
besar dukungan atasan maka motivasi untuk melanjutkan pendidikan juga
akan semakin besar.
B. Saran
1. Kepada pihak rumah sakit, dalam rangka percepatan pengembangan SDM
keperawatan diperlukan dukungan atasan dalam hal ini memberi kesempatan
bagi para staf yang ingin melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
2. Bagi perawat, hendaknya sadar diri untuk meningkatkan kualifikasi
pendidikannya termasuk dalam melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi agar pengembangan SDM khususnya dalam bidang keperawatan itu
sendiri agar lebih berkualitas Yang kedua, perawat hendaknya termotivasi
untuk melanjutkan pendidikan karena betul-betul menyadari bahwa menuntut
ilmu semata-mata karena Allah S.W.T agar kelak mendapat derajat yang lebih
tinggi.
3. Kepada peneliti berikutnya agar melakukan penelitian yang lebih mendalam
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Kuesioner faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S1 keperawatan















1 Apakah anda tertarik apabila ada kesempatan melanjutkan
pendidikan kejenjang S1 keperawatan?
2 Apakah anda tertarik untuk melanjutkan pendidikan karena
menyadari bahwa menuntut ilmu itu adalah ibadah?
3 Apakah anda melanjutkan pendidikan untuk menambah
pengetahuan yang kemudian akan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari dan diajarkan kepada orang banyak hanya semata-
mata untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT?
4 Apakah ada keinginan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik
melalui peningkatan pendidikan?
5 Apakah ada keinginan anda untuk melanjutkan pendidikan S1
keperawatan, dengan harapan anda mengalami kemajuan dalam
bekerja?
6 Apakah ada keinginan anda untuk melanjutkan pendidikan S1
keperawatan, dengan harapan kemampuan kerjasama antar staf
keperawatan meningkat?
7 Apakah ada keinginan anda untuk melanjutkan pendidikan S1
keperawatan, dengan harapan hubungan/sikap teman sekerja
akan lebih baik?
8 Apakah ada keinginan anda untuk melanjutkan pendidikan S1
keperawatan, dengan harapan penempatan kerja  sesuai dengan
pendidikan?
9 Apakah ada keinginan anda untuk melanjutkan pendidikan S1
keperawatan, dengan harapan pengakuan dari atasan atas
prestasi kerja menjadi lebih baik?
10 Apakah ada keinginan anda untuk melanjutkan pendidikan S1
keperawatan, dengan harapan memperoleh kebebasan









1 Dengan melanjutkan pendidikan, itu merupakan persaingan
yang sehat sesuai yang dianjurkan dalam agama.
2 Saya berfikir, sebagian orang-orang berlomba untuk
melanjutkan pendidikannya, olehnya itu, saya juga terdorong
untuk melanjutkan pendidikan
3 Semakin tinggi pendidikan, maka kondisi kerja juga akan lebih
baik
4 Saya melanjutkan pendidikan untuk menghindari tergesernya
posisi saya di lingkungan kerja
5 Seseorang yang melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi akan lebih dihargai oleh atasan dan masyarakat
lingkungan kerjanya
6 Saya melanjutkan pendidikan agar kesempatan untuk kenaikan
pangkat lebih terbuka
7 Dengan pendidikan yang tinggi, saya akan lebih mudah diterima
oleh orang lain dan lingkungan
8 Seseorang yang berprestasi kerja yang baik boleh menempati
kedudukan yang penting atau menjadi pimpinan
9 Saya melanjutkan pendidikan dengan imbalan upah yang lebih
besar
10 Saya tidak melanjutkan pendidikan karena saya merasa untuk
lulus seleksi di perguruan tinggi sangat susah






1 Saya melanjutkan ke program S1 karena keinginan dari orang
tua.
2 Saya memilih melanjutkan pendidikan karena keinginan saya
sendiri.
3 Saya memilih melanjutkan pendidikan karena didukung oleh
orang-orang di sekitar saya.
4 Saya tidak melanjutkan pendidikan karena keluarga saya tidak
sepenuhnya mendukung untuk melanjutkan pendidikan.
C. Sosial Ekonomi
Berapa penghasilan anda dalam sebulan?
Rp ..............
D. Dukungan Atasan








1 Ada keinginan atasan terhadap peningkatan SDM staf
keperawatan melalui jenjang pendidikan S1 keperawatan.
2 Di kantor anda memberikan system penjenjangan karir
yaitu keadilan dan konsistensi atasan dalam memberikan
kesempatan setiap staf keperawatan untuk
mengembangkan diri/melanjutkan pendidikan kejenjang S1
keperawatan.
3 Di tempat kerja, atasan anda memberikan  dukungan moral
terhadap staf keperawatan yang ingin melanjutkan
pendidikan kejenjang S1 keperawatan.
4 Ada dukungan atasan dari segi pembiayaan, terhadap staf
yang ingin melanjutkan pendidikan kejenjang S1
keperawatan.
5 Pihak instansi memberikan system birokrasi dan perizinan
terhadap staf yang ingin melanjutkan pendidikan kejenjang
S1 keperawatan.
6 Atasan anda memberikan kesempatan kepada setiap staf
dalam pengembangan SDM untuk meningkatkan kualitas
dalam pemberian asuhan keperawatan kepada klien.
7 Atasan anda memberi dukungan pada setiap staf yang ingin
melanjutkan pendidikan ditinjau dari segi peningkatan ilmu
pengetahuan.
8 Atasan menganjurkan kepada anda untuk menunda
melanjutkan pendidikan dengan alasan terbelangkainya
pekerjaan di kantor.
9 Atasan tidak memberi dukungan kepada staf untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
10 Atasan sangat mendukung staf untuk melanjutkan
pendidikan ditinjau dari upaya pengembangan kualitas
SDM perawat itu sendiri.
Tabel Master










Ny.S 2 2 1 1 2 1
Tn.A 2 2 1 1 2 1
Ny.A 1 1 1 1 2 1
Tn.W 1 1 1 2 2 2
Ny.H 1 2 1 1 2 2
Ny.I 1 2 1 1 2 1
Ny.H 2 1 1 2 2 1
Ny.T 2 2 1 2 2 1
Ny.M 1 2 1 1 2 1
Ny.L 1 1 1 1 2 1
Ny.M 1 2 1 2 2 1
Tn.W 1 2 1 2 2 1
Ny.M 1 2 1 2 2 2
Ny.I 1 2 1 1 2 1
Ny.A 1 2 1 1 2 2
Ny.M 2 2 1 2 2 2
Ny.L 1 2 1 2 2 2
Ny.L 1 1 1 2 2 2
Ny.T 1 1 2 1 2 1
Ny.T 3 1 1 2 2 2
Ny.E 1 2 1 2 2 1
Ny.A 1 2 1 2 2 2
Ny.L 2 2 1 2 2 2
Ny.I 1 2 1 1 2 2
Tn.B 2 2 1 1 2 2
Ny.G 1 2 1 2 1 2
Ny.L 3 2 1 1 1 1
Tn.K 2 2 2 2 1 2
Ny.L 2 1 1 1 2 1
Ny.F 1 2 1 2 1 2
Ny.T 1 2 2 2 2 2
Ny.F 1 1 1 2 2 2
Ny.F 2 1 1 2 2 2
Ny.T 2 1 1 1 2 1
Ny.L 1 1 1 2 2 2
Ny.F 2 1 1 1 2 2
Ny.T 1 2 1 1 2 2
Ny.A 1 1 1 1 2 2
Ny.L 1 2 1 2 1 2
Ny.L 1 1 1 2 2 1
Tn.W 1 1 1 2 2 2
Ny.L 1 2 1 2 2 2
Ny.D 1 2 1 2 2 2
Ny.R 1 1 1 1 2 2
Ny.L 1 2 1 1 2 2
Ny.I 1 1 1 1 2 2
Ny.N 2 1 1 2 2 2
Ny.L 2 1 1 2 2 2
Ny.J 2 1 1 2 2 1
Ny.W 3 1 1 2 2 2
Ny.S 3 1 1 2 2 2
Ny.F 2 1 1 1 2 2
Ny.S 1 1 1 1 2 1
Ny.L 1 1 1 2 2 1
Ny.F 1 1 1 2 2 1
Ny.L 3 2 1 2 2 1
Ny.A 1 1 1 2 2 1
Ny.W 3 2 1 2 2 2
Ny.S 2 2 2 2 2 2
Ny.F 2 1 1 2 2 1
Ny.A 1 1 1 1 2 1
Ny.W 3 1 1 1 1 1
Ny.W 2 2 2 1 2 2
Ny.H 3 2 2 2 2 2
Ny.L 1 1 1 1 1 1
Ny.J 2 1 1 2 1 1
Ny.A 1 1 1 1 1 1
Ny.W 3 1 1 1 1 1
Ny.W 3 2 2 2 2 2
Ny.H 1 1 1 2 1 1
Ny.S 1 2 2 2 2 2
Ny.S 1 2 1 2 2 2
Ny.H 2 1 1 2 1 1
Tn.K 2 1 1 1 1 1
Tn.N 2 2 2 2 2 2









Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 20-30 43 56.6 56.6 56.6
31-40 23 30.3 30.3 86.8
41-50 10 13.2 13.2 100.0





N Percent N Percent N Percent
sosial ekonomi * motivasi
responden
76 100.0% 0 .0% 76 100.0%
sosial ekonomi * motivasi responden Crosstabulation
motivasi responden
Totalrendah tinggi
sosial ekonomi rendah Count 18 12 30
% within sosial ekonomi 60.0% 40.0% 100.0%
cukup Count 16 30 46
% within sosial ekonomi 34.8% 65.2% 100.0%
Total Count 34 42 76




sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.671a 1 .031
Continuity Correctionb 3.706 1 .054
Likelihood Ratio 4.694 1 .030
Fisher's Exact Test .036 .027
Linear-by-Linear Association 4.609 1 .032
N of Valid Cases 76
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,42.





N Percent N Percent N Percent
dukungan keluarga responden *
motivasi responden
76 100.0% 0 .0% 76 100.0%























sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.669a 1 .031
Continuity Correctionb 3.254 1 .071
Likelihood Ratio 5.369 1 .020
Fisher's Exact Test .037 .031
Linear-by-Linear Association 4.608 1 .032
N of Valid Cases 76
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,03.





N Percent N Percent N Percent
persaingan * motivasi
responden
76 100.0% 0 .0% 76 100.0%
persaingan  * motivasi responden Crosstabulation
motivasi responden
Totalrendah tinggi
persaingan rendah Count 22 16 38
% within persaingan 57.9% 42.1% 100.0%
tinggi Count 12 26 38
% within persaingan 31.6% 68.4% 100.0%
Total Count 34 42 76




sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided)
Pearson Chi-Square 5.322a 1 .021
Continuity Correctionb 4.311 1 .038
Likelihood Ratio 5.389 1 .020
Fisher's Exact Test .037 .019
Linear-by-Linear Association 5.252 1 .022
N of Valid Cases 76
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17,00.





N Percent N Percent N Percent
dukungan atasan * motivasi
responden
76 100.0% 0 .0% 76 100.0%
dukungan atasan * motivasi responden Crosstabulation
motivasi responden
Totalrendah tinggi
dukungan atasan tidak mendukung Count 10 4 14
% within dukungan atasan 71.4% 28.6% 100.0%
mendukung Count 24 38 62
% within dukungan atasan 38.7% 61.3% 100.0%
Total Count 34 42 76




sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.945a 1 .026
Continuity Correctionb 3.711 1 .054
Likelihood Ratio 5.002 1 .025
Fisher's Exact Test .037 .027
Linear-by-Linear Association 4.880 1 .027
N of Valid Cases 76
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,26.
b. Computed only for a 2x2 table
Keterangan :
1. Umur
a) 20-30 tahun : 1
b) 31-40 tahun : 2
c) 41-50 tahun : 3
2. Persaingan
a) Rendah : 1
b) Tinggi : 2
3. Dukungan keluarga
a) Tidak Mendukung : 1
b) Mendukung : 2
4. Sosial Ekonomi
a) Rendah : 1
b) Cukup : 2
5. Motivasi
a) Rendah : 1
b) Tinggi : 2
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